BAB EMPAT
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Dari uraian dan pembahasan yang telah dikemukakan diatas
dapat diambil kesimpulan yaitu, deposito berprinsip mudarabahadalah
simpanan pihak ketiga dengan jangka waktu tertentu, dimana pihak
nasabah sebagai pemilik dana dan pihak bank sebagai pengelola dana
mendapatkan bagi hasil sesuai dengan porsi nisbah masing-masing yang
telah tercantum di dalam akad.

Proses konversi produk tabungan deposito berjangka ke deposito
sejahtera iB adalah: pihak bank menghubungi nasabah deposito
berjangka, kemudian pihak bank menjelaskan kepada nasabah bahwa
bank telah melakukan konversi dan semua produk yang ada di bank ikut
dikonversikan termasuk produk deposito yang dulunya tidak
menggunakan akad sekarang sudah menggunakan akad mudarabah.
Setalah customer service menjelaskan kepada nasabah tentang perubahan
akad tersebut dan nasabah setuju dengan perubahan akad, maka nasabah
diminta untuk menandatangani amandemen/adendum yaitu akad

(perjanjian) antara bank dengan nasabah.



4.2 Saran

Setalah melakukan Kerja Praktik, penulis mengusulkan beberapa
saran yang diharapkan menjadi masukan yang berguna bagi PT. Bank
Aceh Syariah Cabang Meulaboh dalam meningkatkan perekonomian
umat dan taraf hidup masyarakat banyak. Adapun saran-saran tersebut
antara lain:

a. Prinsip mudarabah dalam deposito yang sudah diterapkan selama
PT. Bank Aceh Syariah Cabang Meulaboh melakukan konversi
hendaknya dipertahankan, agar untuk kedepan masyarakat lebih
berminat untuk menginvestasikan uangnya pada bank yang
berdasarkan prinsip syariah dan mengikuti landasan Al-quran.

b. Meningkatkan kualitas pelayanan, sehingga nasabah semakin
tertarik untuk datang dan menggunakan produk-produk yang ada
pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Meulaboh pasca konversi,
terutama pada produk deposito mudarabah.

c. Sebaiknya pihak PT. Bank Aceh Syariah Cabang Meulaboh
mengadakan pelatihan bagi karyawan/i mengenai produk-produk
perbankan syariah sehingga setiap karyawan ahli dalam hal praktik

maupun teori.



